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ANALISA KERUSAKAN TRAVEL REDUCTION GEAR SEBAGAI FINAL 
DRIVE PADA COMPACTOR WIRTGEN HAMM 3410 
Abrastrak 
Travel reduction gear pada compactor adalah komponen bergun sebagai peralatan 
berpindah  yang terdiri dari planetary gear set. Planetary gear adalah susunan roda gigi 
yang terdiri dari tiga elemen, yaitu: sun gear (roda gigi yang berada pada pusat), planet 
gear (roda gigi perantara atau yang berputar antara sun gear dan ring gear) dan ring gear 
(roda gigi paling besar yang bergigi dalam sebagai pengikat planetary gear set). Fungsi 
planetary gear adalah mereduksi putaran sehingga hasil akhir putaran out put menjadi 
lebih kecil. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi kerusakan dan putaran 
planetart gear  sebagai final drive  pada compactor Wirgen HAMM 3410. Pemeriksan 
kerusakan dilakukan secara langsung dengan cara bertahap sesuai dengan prosedur 
pemeriksanan. Pemeriksan dapat dilakukan dengan cara memeriksan kondisi oli dan 
komponen planetay gear. Hasil analisa menunjukan terdapatnya noise pada travel 
reduction gear ditunjukan dengan kondisi oli yang tidak baik serta terdapat serpihan 
logan yang menempel pada drain plug. Hal ini menyebabkan travel reduction gear 
tidak berkerja dengan baik. 
Kata kunci : Compactor, Travel reduction gear, Planetary gear, Final drive 
Abstract 
Travel reduction gear on the compactor is a useful component as a switching device 
comprising a planetary gear set. Planetary gear is a gear arrangement consisting of three 
elements: the sun gear, the planet gear (the intermediate gear or the rotating between the 
sun gear and the ring gear) and the ring gear (the largest gear wheel toothed in as a 
palanetary gear set set). The planetary gear function is to reduce the rotation so that the 
output of the out put rotation becomes smaller. The purpose of this study was to identify 
the damage and rotation of the planetart gear as final drive on the compactor Wirgen 
HAMM 3410. The damage examination was done directly in stages in accordance with 
the procedure of examination. Checking can be done by checking the condition of oil 
and planetay gear components. The result of the analysis shows that the noise reduction 
in the travel reduction gear is indicated by the bad oil condition and there are pieces of 
logan attached to the drain plug. This causes the travel reduction gear not to work 
properly. 
Key Note : Compactor, Travel reduction gear, Planetary gear, Final drive 
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1. PENDAHULUAN
Dalam dunia alat berat barangkali sudah bukan hal yang asing lagi untuk 
didengar dan dilihat. Alat-alat ini digunakan untuk menunjang berbagai 
proses mulai dari pembangunan, perkebunan pembukaan tambang, 
pembuatan jalan dan penggalian. Berbagai alat berat di lakukan inovasi 
secara bertahap agar alat berat yang di gunakan sesuai dengan kebutuhan 
seperti untuk perataan jalan, pengangkutan, penggalian dan sebagainya. Alat 
berat  kebanyakan lebih dikenal di dunia pertambangan, namun sejatinya 
tidak hanya dunia tambang yang menggunakannya. Salah satu jenis alat 
berat yang banyak digunakan dalam kegiatan pembuatan jalan adalah 
compactor. Compactor merupakan alat berat yang digunakan untuk 
memadatkan jalan atau lahan tertentu sehingga memiliki tingkat kepadatan 
yang diinginkan. Jenis rodanya biasanya terbuat dari besi yang biasa disebut 
roller drum . Secara keseluruhan dapat terbuat dari besi seluruhnya atau 
dapat ditambahkan pemberat berupa air atau pasir. 
Alat berat compactor telah menjadi salah satu alat pendukung yang 
sangat penting untuk pembuatan jalan. Pada compactor terdapat travel 
reduction gear yang merupakan aktutor pada rollers drum digunakan 
berpindah tempat. Prinsip kerja travel reduksi gear sama dengan prinsip 
kerja pada final drive, dimana terdapat pengurangan kecepatan putaran 
dengan menggunakan planetary gear. 
1.1 Tujuan Penulisan 
Adapun tujuan dari penulisan ini antara lain : 
1. Analisa putaran planetary gear sebagai final drive pada compactor
Wirgen HAMM 3410.
2. Analisa kerusakan planetary gear Wirgen HAMM 3410.
3. Mengetahui penyebab kerusakan dari planetary gear pada wirgen
HAMM 3410.
1.2 Batasan Masalah 
Pembatasan masalah pada tugas akhir ini yaitu mengenai analisa 
kerusakan pada planetary gear di unit WIRTGEN HAMM 3410 dan 
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perawatan atau perbaikan yang dapat dilakukan, sehingga hal-hal yang 
menyimpang dari ruang lingkup ini tidak dibahas lanjut. 
2. LANDASAN TEORI
2.1 Compactor Wirgen HAMM 3410
Gambar 1 Compactor Wirgen HAMM 3410 
Compactor digunakan untuk memadatkan tanah atau material sedemikian 
hingga tercapai tingkat kepadatan yang dinginkan. Jenis rodanya biasanya 
terbuat dari besi seluruhnya atau ditambahkan pemberat berupa air atau 
pasir. Selain pad roller drum diberi pemberat compactor  ditambahkan 
vibrator yang digunakan membantu proses pemadatan tanah. 
Pada Compactor Wirgen HAMM 3410 keseluruhan  kelengkapan 
pengoperasian menggunakan sistem hidraulik, mulai dari gerak berpindah 
oleh travel motor gerak articulate dan vibratory menggunakan sistem 
hidraulik. 
Sistem gerak berpindah  Compactor mengunakan Travel motor 
dimana aliran fluida dari pompa diatur oleh control valve selanjutnya 
digunakan untuk menggerakan motor travel sebagai actuator dan direduksi 
oleh reduction gear sehingga dapat memutar roller drum atau wheel. 
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2.2 Travel Reduction Gear 
Gambar 2 Travel Reduction Gear 
Travel reduction gear merupakan salah satu dari urutan atau rangkaian 
penggerak tenaga dari Engine sampai di roller drum sebagai final drive 
mereduction sehingga unit bisa bergaerak atau berjalan. Perlengkapan travel 
redution gear terdiri dari satu sampai tiga set planetary gear yang saling 
terhubung. Reduction gear adalah suatu pengatur dimana kecepatan input 
diturunkan untuk output yang lebih lambat. 
2.3 Komponen Utama Travel Reduction Gear 
Planetary Gear 
Untuk  pengertian  secara  umumnya planetary gear adalah sebuah 
sistem roda gigi yang terdiri dari sun gear, carrier gear dan ring gear atau 
planet gear 
Gambar 3 Planetary Gear 
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Sun gear merupakan roda gigi yang terletak pada pusat susunan 
planetary gear, planet gear merupakan roda gigi perantara atau yang 
berputar antara sun gear dan ring gear, planet gear bisa berjumlah tiga, 
empat, dan lima buah yang di susun pada rangka yang disebut carrier. Ring 
gear merupakan roda gigi terluar bertindak seperti sebuah pengikat yang 
menahan sun gear dan planet gear. Kebanyakan pemakaian dari planetary 
gear system terdapat pada sistem  transmission yang mana untuk kecepatan 
putar dan arah putar dari input dapat diubah bervariasi dalam berbagai 
tingkatan pada planetary gear system memungkinkan unit bisa bergerak 
maju atau mundur. Planetary gear terdapat dua macam yaitu planetary single 
pinion dan planetary double pinion. 
Planetary gear single pinion 
Gambar 4 Planetary gear Single pinion type. 
Pada gambar planetary gear yang hanya menggunakan satu buah 
planet pinion penghubung antara sun gear dengan ring gear. Karena hanya 
menggunakan  satu buah planet pinion maka disebut dengan single stage 
planetary gear system. Artinya putaran dari sun gear (input) menuju ke ring 
gear (output) hanya direduksi satu kali (single stage).  
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Planetary gear Dual Pinion 
Gambar 5 Planetary gear Dual pinion type. 
Gambar di atas menunjukan dual pinion, yang mempunyai 3 pasang  
pinion (6 buah pinion) yang saling terhubung sehingga satu carrier 
memegasn dua pinion gear. Pada sistem ini carrier ditahan sun gear sebagai 
input maka putaran ring gear akan searah dengan putaran sun gear. apabila 
ring gear yang ditahan akibatnya carrier akan berlawan dengan sun gear. 
Aplikasi dari planetary gear digunakan untuk gerak mundur  yaitu sun gear 
sebagai input putaran berputar ke kanan, carrier sebagai output akan 
berputar ke kiri apabila ring gearnya ditahan. 
2.4 Planetary Gear System  Reduction 
Sebagai pengerak akhir planetary gear berfungsi untuk mereduksi 
putaran dan meningkatkan torsi unit, seperti pada excavator, bulldozer,  
wheel loader, dan lain-lain. Pada pembahasan kali ini, akan difokuskan pada 
pembahasan travel reduction gear pada Compactor. Prinsip kerja travel 
reduction gear sama dengan prinsip kerja pada transmisi, dimana terdapat 
pengurangan kecepatan putar dan penambahan torsi dengan cara 
memanfaatkan perbedaan jumlah gigi pada roda gigi. Pada final drive 
planetary gear terdiri dari tiga komponen utama yaitu sun gear, planet gear 
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dan ring gear, dari tiga komponen utama itu di gunakan untuk mereduksi 
putaran sehingga hasil akhir putaran torsi menjadi lebih besar. 
Pada unit Compactor mengunakan planetary gear untuk mereduksi 
putaran dari motor hydraulic. Planetary gear pada Compactor mengunakan 
jenis single pinion yang terdiri dari tiga tingkat planetary gear. Cara 
kerjanya adalah Putaran yang masuk ke travel reduction gear di Reduksi 
(diperkecil). Sehingga hasil akhir putaran Out put menjadi lebih kecil dan 
torque menjadi lebih besar. 
Gambar 6 Planetary Gear Tiga Tingkat Sebagai Final Drive 
Keteranagan: R = Ring gear S3 = Sun gear 3 
S1 = Sun gear 1  P3 = Planet gear 3 
P1 = Planet gear 1 C3 = Carrier 3 
C1 = Carrier 1 
S2 = Sun gear 2 
P2 = Planet gear 2 
C2 = Carrier 2 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Diagram Alir
Gambar 7 Diagram Alir Analisa Putaran Dan Analisa Kerusakan 
3.2 Analisa Putaran 
Gambar 8 Putaran Planetary 
Pada travel reduction gear terdiri tiga tingkat planetary gear yang 
tersusun dari ring gear(R) sun gear tingkat pertama(S1) planet gear tingkat 
pertama(P1) sun gear tingkat kedua(S2) planet gear tingkat kedua(P2) sun 
gear tingkat ketiga(S3) planet gear tingkat ketiga(P3).  
Planetary gear tingkat pertama sun gear(S1) sebagai input yang 
terhubung dengan motor hydraulic, sun gear(S1) berputar searah jarum jam 
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ring gear(R1) ditahan dan carrier sebagai output yang terhubung dengan sun 
gear tingkat kedua(S2) berputar searah jarum jam.  
Planetary gear tingkat kedua sun gear(S2) sebagai input berputar 
searah jarum jam ring gear(R) ditahan dan carrier tingakat kedua sebagai 
output berputar searah jarum jam yang terhubung dengan sun gear tingkat 
ketiga(S3).  
Planetary tingkat ketiga sun gear sebagai input berputar searah jarum 
jam carrier ditahan ring gear sebagai output yang terhubung dengan roller 
drum  berputar berlawanan arah jarum jam. 
3.3 Analisa perhitungan speed ratio planetary gear 
Pada travel reduction gear wirtgen hamm 3410 menggunakan 
planetay gear Single pinion. Untuk menentukan speed ratio dari 
planetary gear single pinion digunakan persamaan sebagai berikut :  
S.Ns + R.Nr = (S+R) Nc           (1) 
Dimana :  S = Jumlah gigi sun gear 
R = Jumlah gigi ring gear 
Ns = Jumlah putaran sun gear 
Nr = Jumlah putaran ring gear 
Nc = Jumlah putaran planet gear 
3.4 Prosedur Pemeriksaan Kerusakan 
Langkah pemeriksaan yang dilakukan adalah: 
1. Menguasai sistem untuk mencari kerusakan dari suatu komponen
seorang mekanik harus sudah mempelajari dan memahami sistem kerja.
2. Mencari informasi dari operator dengan menanyakan tentang perawatan
unit,cara pengoprasian unit,dan trouble yang terjadi. Dari pemeriksaan
itu di dapatkan data yang mengindikasikan kerusakan yaitu tidak di
lakukan nya perawatan yang tidak teratur, cara pengoprasian unit yang
melebihi batas (over load) dan terdapat noise pada travel reduction gear.
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3. Mengoperasiakan alat, operasikan alat tersebut sesuai dengan prosedur
warming up. Buktikan informasi dari operator, perhatikan tanda tanda
kerusakan pada alat.
4. Pemeriksaan secara visual dilakukan pada unit terutama pada Final drive
karena terdapat Noise (komponen beradu) pada unit dan pemeriksaan
apakah ada oli yang keluar bocor dari travel reduction gear.
5. Pemeriksaan unit secara langsung dengan melaukan drain oil pada teavel
reduction gear. Drain di lakukan untuk mengetahui bagian mana yang
terjadi kerusakan.
6. Mengambil kesimpulan dari daftar penyebab kerusakan dapat dibuat
analisa untuk menyimpulkan bagian yang mengalami gangguan.
3.5 Pemeriksaan Unit Secara langsung 
Dari informasi Noise berasal dari travel reduction gear. Maka di 
lakukan pemeriksaan ,pemeriksaan pertama pada travel reduction gear yang 
di lakukan yaitu dengan cara melakukan Drain oli untuk mengetahui kondisi 
oli. 
Pengecakan Travel reduction gear 
Gambar 9 Proses Drain Travel Reduction Gear 
Proses drain oli travel reduction gear dengan cara mrmbuka lubang 
pengisian dengan menggunakan kunci Allen Wrench ukuran 8 lalu 
membuka lubang pembuangan oli. Drain oli pada wadah pembuangan yang 
sudah di bersihkan. Setelah proses drain selesai dilakukan lakukan 
pengecekan pada oli, pastikan keadan oli tidak tercampur air, tidak terdapat 
gumpalan oli  maupun  gramm besi. Hal  ini bertujuan untuk mengantisipasi 
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terjadinya kerusakan maupun sebagai analisa apabila telah terjadi kerusakan 
pada travel reduction gear. 
Proses Disassembly Travel Reduction Gear 
Gambar 10 Disassembly Cover Reduction Gear 
Proses disassembly dengan cara melepas semua bolt pada tutup cover 
reduction gear dengan Allen Wrench. Selanjutnya conkel tutup cover 
menggunakan Pry Bar. 
Gambar 11 Disassembly Planetayr Tingkat Pertama 
Setelah cover terbuka pertama lepas sun gear, sun gear tingkat 
pertama merukan sebagai input yang berhubungan lansung dengan motor 
travel. Setelah sun gear dilepas kemudian angkat carier berserta planet gear 
tingkat pertama. 
Gambar 12 Disassembly Planetayr Tingkat Kedua 
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Lepas snap ring pada yang menguci carier tingkat kedua dan su gear 
tingkat pertama. Setalah snap ring terbuka angkat carier dan planet gear 
tingkat kedua. 
Gambar 13 Disassembly Planetayr Tingkat Ketiga 
Pada planetary gear tingkat ke tiga angkat sun gear, bila di perluka 
melepas planet gear lepas snap ring pada planet gear lalu congkel dengan 
pry bar. Dari proses disassembly proses pengencekan kerusak dapat 
ditemukan dan segerda dapat dilakukan perbaikan pada komponen yang 
rusak. 
3.6 Perhitungan Speed Ratio Planetary Gear 
Pada Compactor Gear Wirtgen HAMM 3410 planetary gear yang 
hanya menggunakan satu buah planet pinion penghubung antara sun gear 
dengan ring gear. Karena hanya menggunakan  satu buah planet pinion 
maka disebut dengan single stage planetary gear system. Artinya putaran 
dari sun gear (input) menuju ke ring gear (output) hanya direduksi satu kali 
(single stage). Dikarenakan ring gear ditahan sehingga putaran pada ring 
gear = 0 rpm. 
Pada planetary tingkat pertama 
S.NS + R.Nr = (S + R) Nc     (2) 
29.100 + 79.0 = (29+79) Nc
2900 + 0 = 108 Nc
Nc =  = 26,85 rpm 
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Jadi, putaran planet gear direduksi 26,85 rpm pada tingkat pertama. 
Kemudan putaran dari planet gear diteruskan oleh carrier tingkat pertama 
menuju sun gear tikat kedua . maka didapat besarnya putaran pada sun  gear 
tingkat kedua adalah 26,85rpm. 
Pada planetary tingkat kedua 
S.NS + R.Nr = (S + R) Nc     (3) 
28.(26,85) + 79.0 = (28+67) Nc
751,8 + 0 = 95 Nc
Nc =  = 7,913 rpm 
Jadi, putaran planet gear direduksi 7,913 rpm pada tingkat kedua. 
Kemudan putaran dari planet gear diteruskan oleh carrier tingkat kedua 
menuju sun gear tikat ketiga . maka didapat besarnya putaran pada sun  
gear tingkat kedua adalah 7,913 rpm. 
Pada planetary tingkat ketiga 
S.NS + R.Nr = (S + R) Nc     (4) 
22.7,913 + 67.Nr = (22+67) 0
174,086 + Nr  = 89 . 0 
Nc =  = - 2,598 rpm 
Jadi, putaran planet gear direduksi dari tiga tingkat perhitungan 
planetary gear diperoleh speed ratio - 2,598  rpm. 
3.7 Analisa Secara Visual 
Bagian Yang Dilakukan Pemeriksaan 
Magnetic drain plug 
Merupakan penutup dari lubang drain yang dilengkapi magnet. Magnetic 
drain plug dirancang untuk menarik dan menahan partikel logam dalam oli. 
Magnet akan menarik partikel logam dalam oli menjaga dan membersihkan 
oli untuk mencegah terjadinya kerusakan. 
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Gambar 14 Magnetic drain plug 
Pemeriksan magnetic drain plug harus selalu dilakukan untuk 
memastikan tidak ada partikel ataupun serpihan logam di dalamnya. 
Langkah ini penting untuk membantu mementukan bila terjadi kerusakan. 
Setelah melihat dan  melakukan pemeriksan terhadap magnetic drain plug 
terdapat serpihan logam hal ini sebagai indikasi terjadinya kerusakan pada 
reduction gear. 
Poros input reduction gear 
Seperti yang diketahui reduction gear adalah suatu komponen dari 
sistem pemindah tenaga yang berfungsi sebagai penggerak akhir pada suatu 
unit karena langsung terpasang dengan roller drum sehingga sebagian bobot 
unit juga akan mempengaruhi kinerja dari reduction gear pada sat unit 
beroperasi. 
Gambar 15  Poros input reduction gear 
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Trouble yang di temukan adalah dimana komponen poros input 
reduction gear pada unit compactor yang teridentifikasi mengalami 
kerusakan/keausan, setelah dilakukan proses disassembly. Bagian-bagian 
inner part yang mengalami kerusakan adalah gigi penggerak dan roda gigi 
spline. 
Planet Gear dan Bearing 
Setelah melihat dari hasil pemeriksaan dan pengumpulan data maka 
dilakukan suatu analisa untuk mengetahui penyebab utama dari 
permasalahan ini. Dari data dan melihat hasil pemeriksaan, dapat diambil 
analisa bahwa terjadinya Traouble pada reduction gear yaitu terjadi 
kerusakan pada bearing planet gear. 
Gambar 16 Planet Gear dan Bearing 
Bearing yang aus mengakibatkan putaran roda gigi terjadi ganguan, 
timbul suara berdengung karena benturan antara roda gigi yang tidak pas 
longarnya jarak bebas antara gigi atau gear satu dengan yang lainya. Hal ini 
juga menyebabkan getaran berlebih. 
4. PENUTUP
Setelah dilakukan pembahasan travel reduction gear compactor WITRGEN 
HAMM 3410 didapat kesimpulan sebagai berikut  :  
1. Travel reduction gear dilakukan pengurangan kecepatan dengan
menggunakan tiga tingkatan planetary gear, putaran input sebesar 100
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rpm pada tingkat pertama direduksi menjadi 26,85 rpm nilai positif 
menunjukan arah putaran searah dengan putaran input pada tingkat 
kedua 7,913 rpm nilai positif menunjukan arah putaran searah dengan 
putaran input dan tingkat ketiga −2.598 rpm nilai negatif menunjukan 
arah putaran berlawanan dengan putaran input. 
2. Pemeriksaan dilakukan terdapat berapa kerusaka/keausan terjadi pada
poros input travel reduction gear dan Bearing pada Planet Gear yang
menyebabkan travel reduction gear tidak berkerja dengan baik.
3. Dari analisa kerusakan pada travel reduction gear sebagai final drive
adalah Tidak di lakukan perawatan secara teratur, yaitu tidak
dilakukanya pergantian oli secara teratur. Sehinga gear tidak terlumasi
dengan sempurna,gear menjadi aus sehingga menyebabkan kerusakan
pada planetary gear.
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